BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Implementasi manajemen resiko pada pembiayaan Griya iB Hasanah
pada pelaksanaannya dilakukan oleh 3 Unit, yaitu Pemasaran
(Marketing), Pemproses (Processing), dan yang terakhir Pemimpin
(Leader). Ketiga wunit ini melakukan program kerja dengan
mengidentifikasi resiko, me-memonitoring resiko serta melakukan
penyelamatan terhadap pembiayaan.

Metode untuk meminimalisir resiko pada pembiayaan Griya iB Hasanah
di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo dilakukan
dengan tiga cara yaitu : 1) Menganalisis pembiayaan berdasarkan 1*
Wayout dan 2™ Wayout calon nasabah, 2) Melakukan analisa
pembiayaan dengan menggunakan metode 5C yaitu Character
(Karakter), Capacity (Kemampuan), Capital (Modal), Condition
(Kondisi), dan Collateral (Agunan), 3) Me-monitoring pembiayaan
secara intensif. Proses monitoring dilakukan dengan melihat laporan
Saldo List Piutang Nasabah.

Berdasarkan hasil analisis manajemen resiko pada pembiayaan Griya iB
Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo,
manajemen resiko yang dijalankan oleh PT. Bank BNI Syariah Kantor

Cabang Pembantu Sidoarjo yaitu menjalankan 3 (tiga) metode proses

91



92

manajemen resiko yaitu Identifikasi resiko, Monitoring resiko dan
Penyelamatan terhadap pembiayaan. Sedangkan pada dasarnya proses
manajemen resiko terdiri atas 5 (lima) metode yaitu Identifikasi resiko,
Penilaian resiko, Penegasan jenis resiko, Solusi dalam menghadapi resiko
dan Pemantauan/monitoring resiko. Akan tetapi, meskipun PT. Bank
BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo hanya menerapkan 3
(tiga) metode dalam proses manajemen resiko pada pembiayaan Griya iB
Hasanah pada kenyataannya resiko pembiayaan tersebut masih dapat

dimanajemeni dengan baik.

B. Saran

1.

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo telah
menjalankan manajemen resiko dengan baik, namun akan lebih baik
apabila menjalankan proses manajemen resiko secara kompleks dengan
menggunakan 5 (lima) metode dalam proses manajemen resiko.

PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Pembantu Sidoarjo hendaknya
mempertahankan produk pembiayaan Griya iB Hasanah dengan
mempertimbangkan banyaknya peminat terhadap pembiayaan tersebut.
Perlu adanya ketelitian yang lebih dalam terhadap proses analisa
pembiayaan, agar dapat meminimalisir resiko yang terjadi pada
pembiayaan Griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang

Pembantu Sidoarjo.



